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Abstrak: Good quality family support can help reduce feelings of loneliness and improve one's emotional well-
being. Conversely, a lack of support or poor family relationships can exacerbate feelings of loneliness. When 
compared to other problems, loneliness is a major cause of stress. This study aims to determine the relationship 
between family support and loneliness in the elderly in Binjeita village, East Bolangitang District. This study 
used descriptive analytic method with cross-sectional approach. Respondents were 52 using the porpusive 
sampling method. Data collection between the two variables was carried out using a family support 
questionnaire and UCLA loneliness scale version 3 based on inclusion and exclusion criteria. The collected 
data were analyzed using the chi-square. The results of this study were 40 respondents (76.9%) who had good 
family support and 42 respondents (80.0%) were not loneliness with 20 men and 32 women. The results of the 
chi square test with a p value = 0.000, with a p value smaller than alpha (α) = 0.05.In conclusion, there is a 
significant relationship between family support and loneliness in the elderly in Binjeita Village, East 
Bolangitang District. Suggestions for families in Binjeita Village, East Bolangitang District can provide support 
to the elderly to reduce loneliness.  
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Abstrak: Dukungan keluarga yang baik dan berkualitas dapat membantu mengurangi perasaan loneliness dan 
meningkatkan kesejahteraan emosional seseorang. Sebaliknya, kurangnya dukungan atau hubungan keluarga 
yang buruk dapat memperburuk perasaan loneliness. Jika dibandingkan dengan masalah lainnya, loneliness 
adalah penyebab utama stres. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan dukungan keluarga dengan 
loneliness pada lansia di desa Binjeita Kecamatan Bolangitang Timur. Penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif analitik dengan pendekatan cross-sectional. Responden sebanyak 52 menggunakan metode porpusive 
sampling. Pengumpulan data antara dua variabel dilakukan dengan menggunakan kuesioner dukungan keluarga 
dan UCLA loneliness scale version 3 berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi. Data yang terkumpul dianalisis 
menggunakan uji statistik chi-square. Hasil penelitian ini terdapat 40 responden (76,9%) yang mempunyai 
dukungan keluarga baik dan 42 responden (80,0%) tidak loneliness dengan laki-laki 20 dan perempuan 32. Hasil 
uji chi square dengan nilai p =0,000, dengan nilai p lebih kecil dari alfa (α) = 0,05.Kesimpulannya terdapat 
hubungan signifikan antara dukungan keluarga dengan loneliness pada lansia di Desa Binjeita Kecamatan 
Bolangitang Timur. Saran untuk keluarga di Desa Binjeita Kecamatan Bolangitang Timur dapat memberikan 
dukungan pada lansia untuk mengurangi loneliness.  
 
Kata Kunci : Dukungan Keluarga, Loneliness, Lansia 
 

1. LATAR BELAKANG 

Di Amerika Serikat, loneliness ialah masalah yang paling banyak dialami oleh 

orang lanjut usia dan terus meningkat setiap tahun. Di Indonesia, loneliness juga 

sangat penting dan merupakan masalah yang selalu meningkat bagi orang lanjut usia. 

Jika dibandingkan dengan masalah lainnya, loneliness adalah penyebab utama stres. 

Bagi orang tua, loneliness adalah hal yang normal dan tidak dapat dihindari. (Peltzer & 

Pengpid, 2019).  



 
 

Hubungan Dukungan Keluarga dengan Loneliness pada Lansia di Desa Binjeita Kecamatan Bolangitang Timur 
 

 

14          Jurnal Kesehatan Amanah - VOLUME. 8 NOMOR. 1, TAHUN 2024 
 
 
 

Word Health Organization (WHO, 2022) memperkirakan bahwa populasi lansia 

berusia 60 tahun ke atas mencapai 1,4 miliar pada tahun 2022 dan diperkirakan akan 

meningkat menjadi 2,1 miliar pada tahun 2050. Menurut BPS (2022), 10,82% dari 

populasi lansia Indonesia, atau sekitar 29,3 juta orang, terus bertambah. Sementara itu, 

di Sulawesi Utara dilaporkan data statistik pada tahun 2022  penduduk usia lanjut 

berjumlah   344.972 (Badan Pusat Statistik Provinsi SULUT). 

Kompone ln te lrpe lnting dalam melmbantul selselorang me lmelcahkan masalah adalah 

me lmbelrikan dulku lngan dari kellularga. Melndapatkan du lku lngan dari kellu larga akan 

me lmbu lat selselorang me lrasa le lbih pe lrcaya diri dan me lmbu latnya lelbih te lrmotivasi ulntu lk 

me lnghadapi tantangan yang akan datang. (Sahulri dkk,. 2018). Kare lna me lre lka 

me lmbelrikan dulku lngan dan melmbe lrikan arti pe lnting bagi ke lhidu lpan, ke llu larga yang 

ku lat dapat me lmbantul dalam me lnghadapi tantangan. Ke llularga pihak me lmiliki 

pelmahaman yang le lbih baik te lntang belrbagai aspe lk seltiap anggota ke llu larga 

dibandingkan ke llularga lain kare lna me lre lka me lmiliki dulku lngan e lmosional, informasi, 

instru lmelntal, dan pelnilian. (Walu lya and Mulhamad, 2018). 

Ke llularga dapat melmbantu l orang tu la melngu lrangi kelse lpiannya mellaluli du lku lngan 

elmosional, selpelrti kasih sayang, pe lrhatian, dan motivasi. Du lku lngan ini julga dapat 

belrulpa komu lnikasi, yang dapat me lmbangu ln konse lp diri dan hulbu lngan delngan orang 

lain, selrta dulku lngan inte lrkasi sosial. Diharapkan bahwa be lrbagai jelnis du lku lngan ini 

akan belrdampak positif pada ke lse lhatan psikologis orang tu la, te lrultama pada kelselhatan 

te lrkait delngan prose ls ke lhidulpan. Tujuan penelitian ini diketahui hubungan dukungan 

keluarga dengan loneliness pada lansia  di Desa Binjeita Kecamatan Bolangitang 

Timur.  

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Se lselorang me lndapatkan pe lrlindu lngan dari strels yang bu lrulk me llalu li du lku lngan 

kellularga. Kare lna ke llularga me lmbe lrikan du lku lngan sosial dan me lmainkan pe lran pe lnting 

dalam kelhidulpan orang tu la, ikatan kelkellulargaan yang ku lat dapat melmbantul 

me lnangani masalah yang dihadapi orang tu la. (Fellpina dkkdkk., 2022) 

U lntulk me lndu lku lng pe lningkatan statuls kelselhatan orang tu la, melre lka melmbu ltu lhkan 

du lku lngan ke llularga. Pada dasarnya, ke lse ljahtelraan orang tu la haruls me lndapat pe lrhatian 

yang baik dan le lbih belsar dari orang yang pe ldu lli agar me lre lka dapat me lnjadi orang tu la 

yang se lhat dan tidak me lnjadi belban bagi kellularga melre lka. (Wiwin, 2021). 
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Hu lbu lngan antara ke llularga dan lingku lngan sosial diselbu lt dulku lngan kellu larga. 

De lngan du lku lngan ke llularga, kellularga dapat belrfulngsi ulntu lk me lningkatkan ke lselhatan 

lansia dan me lningkatkan sikap, tindakan, dan pe lnelrimaan kellularga telrhadap anggota 

me lre lka. Ke llularga melmiliki pe lran dan fulngsi salah satulnya se lbagai pe lmbelri pelrawatan 

(care lgivelr), lansia yang me lmiliki dulku lngan dari kellularga me lngalami tingkatan stre ls 

yang le lbih relndah dari pada lansia yang tidak me lndapatkan du lku lngan dari 

kellularganya. Hal ini me lnggambarkan bahwa pe lntingnya pe lngarulh pe lran ke llu larga 

te lrhadap lansia (Ilmi.dkk, 2018). 

Manfaat dari dulku lngan sosial telrhadap kelselhatan dan ke lseljahte lraan belrfulngsi 

belrsamaan. Se lcara lelbih spe lsifik, kelbelradaan dulku lngan sosial yang ade lku lat te lrbulkti 

belrhulbu lngan de lngan me lnu lrulnnya mortalitas, lelbih mu ldah selmbu lh dari sakit, fulngsi 

kognitif, fisik, dan Ke lse lhatan elmosi Melnulru lt pristiwati (2018), 

Melnu lrult Pe lplaul & Pe lrlman (2019). Loneliness adalah kondisi yang tidak 

me lnye lnangkan dan be lrdasarkan pelngalaman be lrhulbu lngan de lngan orang lain, tidak 

me lnculku lpinya ke lbu ltulhan akan belntulk hulbu lngan yang akrab dan intimasi. 

Individu l yang me lngalami lonellinelss kare lna keltidakpulasan te lrhadap hu lbu lngan 

sosialnya karelna hulbu lngan sosialnya yang bu lrulk Nowman (Agulstin, 2017) 

me lngatakan bahwa orang yang me lrasa selndirian me lnganggap dirinya se lbagai orang 

yang bu lrulk, tidak belrgu lna, te lrpulrulk, dan se lndirian, dan tidak pe ldu lli delngan pe lrasaan 

bu lrulk orang lain. 

Melnu lrult World He lalth Organization (WHO, 2022) lanjult ulsia adalah selse lorang 

yang me lmiliki ulsia lelbih dari ataul sama de lngan 55 tahuln dan U lndang-Ulndang No 13 

Tahuln 1998 te lntang kelseljahtelraan lanjult u lsia pada pasal 1 ayat 2 yang me lnye lbu ltkan 

bahwa ulmulr 60 tahuln adalah ulsia pelrmu llaan tula. Melnu la ataul melnjadi tula adalah sulatul 

prose ls biologis yang tidak dapat dihindari. Prose ls pe lnu laan telrjadi se lcara alamiah. Hal 

ini dapat me lnimbullkan masalah fisik, me lntal, sosial, elkonomi dan psikologis. (Intan, 

dkk 2021). Dalam ke lhidu lpan manulsia, lansia adalah sulatul kondisi. Me lnu la adalah 

prose ls yang be lrlangsu lng se lpanjang hidu lp, dan itu l bisa dimullai kapan saja, bahkan di 

awal kelhidulpan. Melnjadi tula adalah prose ls alami, yang be lrarti se lselorang akan 

me llelwati tiga tahap dalam hidu lpnya: masa kanak-kanak, masa de lwasa, dan masa tula. 

(Pultra, 2021) 

Salah satu topik pelnting dalam bidang ge lrontologi dan psikologi adalah stu ldi 

te lntang hulbu lngan antara dulku lngan ke llularga dan tingkat loneliness yang dirasakan 

ole lh orang tu la. Pe lnellitian tellah me lnu lnjulkkan bahwa tingkat dulku lngan sosial yang 
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dibe lrikan olelh ke llularga dapat belrpe lngarulh se lcara signifikan te lrhadap tingkat 

loneliness yang dirasakan olelh orang tu la. Dalam selbu lah pelnellitian yang dilaku lkan 

ole lh Wang dan telman-telmannya pada tahu ln 2020, me llalu li pelnellitian ini, me lre lka 

me lne lmulkan bahwa te lrdapat hulbu lngan yang ku lat antara tingkat loneliness dan tingkat 

du lku lngan ke llularga. Pelnellitian ini melnu lnjulkkan bahwa orang tu la yang melnelrima 

du lku lngan yang ku lat dari anggota ke llularganya ce lndelrulng me lmiliki tingkat loneliness 

yang le lbih re lndah. Du lku lngan dari ke llularga dapat melncakulp aspe lk-e lmotional, 

instru lmelntal, dan informasional, yang se lmu lanya belrpe lran dalam melngu lrangi pe lrasaan 

loneliness pada lansia. (Wang. dkk, 2020). 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan teknik analitik kolerasi dengan rancangan cross-

sectional untuk memeriksa hubungan antara variabel independen dan dependen, 

populasi pada penelitian ini adalah masyarakat desa Binjeita kecamatan Bolangitang 

Timur berjumlah 60 responden dengan sampel 52 responden dengan kriteria inklusi 

lansia yang bersedia menjadi responden, lansia yang terdata di desa binjeita kecamatan 

bolangitang timur, lansia yang sehat, lansia yang tinggal bersama dengan keluarga. 

Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah metode purposive 

sampling, dengan instrumen pengumpulan data menggunakan keusioner dukungan 

keluarga dan UCLA Loneliness Scale Version 3. Analisa yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah uji statistic chi square. Ada beberapa etika yang terdapat dalam 

penelitian ini yaitu prinsip menghargai hak asasi manusia terdiri dari hak untuk ikut 

atau tidak menjadi responden, hak untuk mendapatkan jaminan dari perlakuan yang 

diberikan dan informed consent, tanpa nama (anonymity), setelah subjek bersedia 

menjadi responden Peneliti nama responden tersebut tidak akan dicantumkan karena 

Peneliti sangat menghargai hak sebagai responden, prinsip keadilan terdiri hak dijaga 

kerahasiaan seperti adanya tanpa nama (anonymity), rahasia responden dijamin oleh 

Peneliti hanya kelompok data dan tentu saja yang disajikan atau dilaporkan sebagai 

hasil riset (Confidentiality).  

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada bab ini Peneliti membahas dan menganalisis hasil penelitian tentang 

Hubungan dukungan keluarga dengan loneliness pada lansia di Desa Binjeita 

Kecamatan Bolangitang Timur.  



 
 

 e-ISSN: 2962-6366; p-ISSN: 2580-4189, Hal 13-23 
 

a) Karakteristik responden penelitian 

Tabel Distribusi Frekuensi Berdasarkan Jenis Kelamin, Umur, Tingkat Pendidikan 

Responden Desa Binjeita Kecamatan Bolangitang Timur 

 

Karakteristik  
Banyaknya Responden 

Frequency (n) Percent (%) 

Jenis Kelamin    

Laki-Laki 20 38,5 

Perempuan  32 61,5 

Umur   

45-59 (Middle age) 14 26,9 

60-74 (Elderly) 38 73,1 

Pendidikan    

SD 31 59,6 

SMP 13 25,0 

SMA 4 7,7 

S1 4 7,7 

Total  52 100 

   Sumber Data Primer  

 

Berdasarkan tabel diatas menjelaskan bahwa karakteristik jenis kelamin 

responden dalam penelitian ini terbanyak adalah perempuan yaitu 32 responden 

dengan presentasi (61,5 %) dan yang paling sedikit laki-laki adalah 20 responden 

dengan presentase (38,5 %).  

Berdasarkan hasil tabel distribusi frekuensi usia dari total 52 orang 

menunjukan responden di dominasi oleh usia 60 sampai 74 tahun sebanyak 38 

reponden dengan persentase (73,1 %) sedangkan responden dimana rentan usia 45 

sampai 59 tahun sebanyak 14 orang dengan persentase (26,9 %)  

Berdasarkan hasil tabel distribusi frekuensi tingkat pendidikan dari total 52 

orang menunjukan responden di dominasi oleh tingkat pendidikan SD sebanyak 31 

reponden dengan persentase (59,6 %), kemudian tingkat pendidikan SMP sebanyak 

13 responden dengan persentase (25,0 %), kemudian tingkat pendidikan SMA dan S1 

sebanyak 4 responden dengan persentase (7,7 %).  
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b) Analisa Univariat 

Tabel Distribusi Frekuensi Berdasarkan Analisa Univariat Dukungan Keluarga dan 

Loneliness Responden Desa Binjeita Kecamatan Bolangitang Timur 

 

Karakteristik  
Banyaknya Responden 

Frequency (n) Percent (%) 

Variabel Independen   

Dukungan Keluarga 
Baik  

40 76,9 

Dukungan Keluarga 
Kurang Baik  

12 23,1 

Variabel Dependen   

Tidak Loneliness  42 80,8 

Loneliness  10 19,2 

Total  52 100 

  Sumber data primer 

Berdasarkan hasil tabel distribusi frekuensi analisa univariat menunjukan 

bahwa dari total 52 responden didapatkan yang mempunyai dukungan keluarga baik 

yaitu ada 40 responden dengan persentase (76,9%) sedangkan yang mempunyai 

dukungan keluarga kurang baik sebanyak 12 responden dengan persentase (23,1%).  

Berdasarkan hasil tabel distribusi frekuensi analisa univariat menunjukan 

bahwa dari total 52 responden didapatkan yang tidak loneliness yaitu ada 42 

responden dengan persentase (80,8%) sedangkan yang loneliness sebanyak 10 

responden dengan persentase (19,2%).  

 

c) Analisis Bivariat 

Tabel 5.3  Distribusi Frekuensi Berdasarkan Analisa Bivariat Dukungan Keluarga 

dengan Loneliness di Desa Binjeita Kecamatan Bolangitang Timur 

Dukungan 
Keluarga 

Loneliness Total  
Tidak loneliness Loneliness Jumlah % 

n % n % 
Baik 39 75,0 1 1,9 40 76,0 

Kurang Baik 3 5,8 9 17,3 12 23,1 
Total  42 80,8 10 19,2 52 100 

Signifikan (p) = 0,000 
Odd Rasio = 117.000 

  Sumber data primer 
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Berdasarkan hasil tabel tabulasi di atas, dari keseluruhan responden sebanyak 

52 orang didapatkan 12 responden (23,1%) yang mempunyai dukungan keluarga 

kurang baik sebanyak 3 responden (5,8%) dan 9 responden (17,3%) pernah 

mengalami loneliness. Sedangkan, dari total 40 responden (76,0%) dengan dukungan 

keluarga baik terdapat 39 responden (75,0%) yang tidak loneliness, sedangkan 1 

responden (1,9%) lainnya mengalami loneliness. Setelah dilakukan uji statistik, 

ditemukan adanya satu sel dengan nilai exact kurang dari 5, sehingga pembacaan hasil 

dilanjutkan ke fisher exact test tepat dengan nilai p =0,000, dengan nilai p lebih kecil 

dari alfa (a) = 0,05, hasilnya menunjukkan bahwa ada hubungan antara hubungan 

dukungan keluarga dengan  loneliness pada lansia di Desa Binjeita Kecamatan 

Bolangitang Timur dengan Odds rasio (OR) 117.000 artinya dukungan keluarga yang 

baik mempunyai peluang 117 kali tidak loneliness di banding lansia yang mempunyai 

dukungan keluarga kurang baik.  

 

d) Pembahasan 

Penelitian ini berjudul “Hubungan Dukungan Keluarga Dengan Loneliness 

pada Lansia Di Desa Binjeita Kecamatan Bolangitang Timur”. Penelitian ini telah 

dilaksanakan di Desa Binjeita pada bulan juli 2024 dengan jumlah responden 

sebanyak 52 lansia, jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif non-

eksperimental, yaitu penelitian yang menghubungkan variabel satu dengan yang 

lainnya, selanjutnya mengujinya secara statistik atau dikenal dengan uji chi square, 

yaitu jenis data yang terdiri atas variabel-variabel yang dikumpulkan menurut urutan 

waktu dalam suatu rentang waktu tertentu. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hanifah, Dian 

Dwiana Maydinar, Marsiah Marsiah pada tahun 2021, dengan judul penelitian 

“Hubungan Dukungan Keluarga dengan Tingkat Kesepian (Lonelinnes) pada Lansia 

di Puskesmas Karang Dapo”. Penelitian ini mengumpulkan data untuk variabel bebas 

dan variabel terikat secara bersamaan. Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan 

yang signifikan antara dukungan keluarga dengan loneliness. Hal ini dapat 

me lnimbu llkan masalah fisik, melntal, sosial, elkonomi dan psikologis. (Intan, 2021).  

Loneliness merupakan suatu situasi dimana jumlah atau kuantitas dari 

hubungan yang ada lebih sedikit daripada hubungan yang diinginkan ataupun situasi 

dimana keintiman yang diharapkan tidak sesuai dengan kenyataan yang ada (Giervald 

& Havens, 2016). Hasil ini juga didukung oleh teori yang ditemukan Herbert (2016) 
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yang menjelaskan bahwa ketakutan akan loneliness merupakan gejala yang amat 

dominan yang terjadi pada lansia. Kondisi katakutan tersebut memiliki kadar yang 

berbeda, hal ini dipengaruhi oleh kualitas dari dukungan yang diberikan keluarga. 

Lansia bisa menikmati masa senjanya dalam kehangatan keluarga dan terdapat 

masalah pokok psikologis yang dialami oleh para lansia. Pertama adalah masalah 

yang disebabkan oleh perubahan hidup dan kemunduran fisik yang dialami oleh 

lansia. Kedua, lansia yang sering mengalami loneliness yang disebabkan oleh 

putusnya hubungan dengan orang-orang yang paling dekat dan disayangi. Ketiga, post 

power syndrome, hal ini banyak dialami lansia yang baru saja mengalami pensiun, 

kehilangan kekuatan, penghasilan dan kebahagiaan. Berdasarkan masalah psikologis 

yang dialami lansia, lansia memerlukan dukungan keluarga yang diharapkan dapat 

mensejahterakan kehidupan lansia.  

Kurangnya dukungan keluarga, karena salah satu faktor yang mempengaruhi 

dukungan keluarga yaitu berkaitan dengan peran keluarga adanya perubahan sosial 

dan menyertai dalam proses penuaan. Sebab pada saat itu terjadi penurunan kontak 

sosial dan kesempatan untuk bertemu dengan orang banyak serta di dukung dengan 

keterbatasan fisik oleh karena proses penuaan itu sendiri sehingga berpengaruh pada 

intensitas kontak sosial, kurangnya dukungan keluarga pada lansia dapat berpengaruh 

sehingga dapat menyebabkan berbagai masalah pada lansia. 

Berdasarkan hasil penelitian antara dukungan keluarga dengan loneliness pada 

lansia, dari 40 lansia yang dukungan keluarganya baik terdapat 1 orang mengalami 

loneliness, hasil wawancara peneliti kepada responden lansia tersebut mengatakan 

bahwa dirinya susah untuk menyampaikan keluhannya kepada keluarga karena takut 

tidak didengarkan, keluarganya tidak pernah dilibatkan dalam pembicaraan penting 

terkait masalah keluarga. Loneliness bisa mempengaruhi orang dari berbagai usia, 

tetapi lansia sering kali menjadi kelompok yang lebih rentan terhadap perasaan ini. 

Terutama mereka yang berusia 65 tahun ke atas dan biasa terjadi pada perempuan, 

sering mengalami loneliness. Hal ini bisa disebabkan oleh berbagai faktor, seperti 

pensiun, kehilangan pasangan, kurangnya interaksi sosial. Cacioppo, (2021). 

Kemudian ada 12 lansia dengan dukungan keluarga kurang baik, ada 3 orang 

yang tidak loneliness. Hal ini disebabkan karena masih tingginya motivasi, semangat 

dan gairah lansia dalam menjalani hidupnya, sehingga lansia masih aktif dalam setiap 

kegiatan yang dilakukan di masyarakat, seperti arisan desa, pengajian, kegiatan senam 

lansia. Aktivitas-aktivitas yang dilakukan oleh lansia inilah yang meningkatkan 
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semangat hidup pada lansia, lansia menjadi tidak merasa loneliness dan merasa hidup. 

Teori aktivitas (Activity Theory), teori ini berpendapat bahwa kepuasan hidup pada 

usia lanjut bergantung pada seberapa aktif seseorang tetap terlibat dalam aktivitas 

sosial, fisik, dan mental. Jika seorang lansia dapat tetap terlibat dalam kegiatan yang 

memuaskan dan berarti, mereka mungkin tidak merasa loneliness meskipun tidak 

memiliki dukungan keluarga. Aktivitas yang dapat memberikan rasa pencapaian dan 

kepuasan, seperti hobi, sukarelawan, atau keterlibatan dalam komunitas, dapat 

mengurangi perasaan loneliness. 

Peneliti menarik kesimpulan bahwa lansia yang memiliki dukungan keluarga 

yang baik dan tidak merasa loneliness karena adanya dukungan emosional, dukungan 

informasional, dukungan instrumental, dukungan penilian. Kualitas dukungan yang 

diberikan oleh keluarga seperti kehangatan, empati, dan responsif terhadap kebutuhan 

emosional cenderung lebih penting dari pada hanya jumlah interaksi. Dukungan yang 

berkualitas tinggi dapat lebih efektif dalam mengurangi perasaan loneliness.  

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

a. Kesimpulan 

Berdasarkan penjelasan di atas, didapatkan kesimpulan sebagian besar 

dukungan keluarga lansia di Desa Binjeita kecamatan Bolangitang Timur dalam 

kategori baik, sebagian besar lansia di Desa Binjeita Kecamatan Bolangitang 

Timur dalam kategori tidak loneliness, terdapat hubungan dukungan keluarga 

dengan loneliness pada lansia di Desa Binjeita Kecamatan Bolangitang Timur. 

b. Saran 

Dengan penelitian yang dilakukan diharapkan pihak pemerintah Desa 

Binjeita Kecamatan Bolangitang Timur dan fasilitas  kesehatan terdekat dapat 

mengembangkan program posyandu lansia sehingga lansia yang hanya di rumah 

dapat melakukan kegiatan yang dilaksanakan oleh perangkat desa dan fasilitas 

kesehatan terdekat.   
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